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Transdermal Patch Anti-Inflamatory Test of Cempedak Leaft Extract 

(Artocarpus integer (Thunb.) Merr) Variation HPMC Cocentration IN 

VIVO 

 

Leli Utari 

08061181924015 

 

ABSTRACT 

 

Inflammation can cause discomfort in patients due to oedema caused, so anti-

inflammatory drugs are needed. Cempedak leaves contain flavonoids that have the 

potential as an anti-inflammatory with their ability to inhibit the formation of 

prostaglandins. Delivering active substances such as transdermal patch 

preparations will be more effective. An essential component in transdermal patch 

preparations is polymers, so in this study, HPMC will be used with three 

variations in concentration, namely FI (100 mg), FII (200mg), and FIII (400 mg). 

This study aims to obtain the best formula by determining the uniformity response 

of weight, thickness, per cent elongation, folding durability and moisture. The 

best recipe is an HPMC concentration of 200 mg. Then anti-inflammatory tests 

were carried out with the rat paw oedema method in male rats of the wistar strain 

with four groups, namely negative control (Na CMC), positive control (diclofenac 

Na), test group (oral suspension and transdermal patch of chempedak leaf extract) 

dose of 40 mg. The results showed that oral suspension and transdermal patches 

of chempedak leaf extract had anti-inflammatory activity and were not 

significantly different from positive controls (p>0.05). Transdermal patches 

provide a more significant anti-inflammatory effect than oral suspensions, seen 

from the cent value of inflammation of transdermal patches at 52.22%, per cent of 

inflammation inhibition at 42.41%, while per cent of inflammation of oral 

suspension at 57.22% and inflammation inhibition at 39.38%. Based on the study 

results, it was concluded that the transdermal patch of chempedak leaf extract has 

anti-inflammatory activity. 

 

Keywords: Cempedak leaf, Transdermal patch, HPMC, Anti-inflammatory, 

rat paw edema 
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Uji Anti Inflamasi Transdermal Patch Ekstrak Daun Cempedak 

(Artocarpus integer (Thunb.) Merr.) Variasi Konsentrasi HPMC secara 

IN VIVO 

 

Leli Utari 

08061181924015 

 

ABSTRAK 

Inflamasi dapat menyebabkan rasa kurang nyaman pada penderita akibat edema 

yang ditimbulkan, sehingga diperlukan obat antiinflamasi. Daun cempedak 

mengandung flavonoid yang berpotensi sebagai antiinflamasi dengan 

kemampuannya menghambat pembentukan prostaglandin. Proses penghantaran 

zat aktif akan lebih efektif apabila dilakukan dalam bentuk suatu sediaan seperti 

sediaan transdermal patch. Komponen penting dalam sediaan transdermal patch 

adalah polimer sehingga pada penelitian ini akan digunakan HPMC dengan tiga 

variasi konsentrasi yaitu FI (100 mg), FII (200mg), FIII (400 mg). Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan formula terbaik dengan menentukan respon 

keseragaman bobot, ketebalan, persen elongasi, daya tahan lipat dan kelembapan. 

Formula terbaik yaitu HPMC konsentrasi 200 mg, kemudian dilakukan uji 

antiinflamasi dengan metode rat paw edema pada tikus jantan galur wistar dengan 

4 kelompok yaitu kontrol negatif (Na CMC), kontrol positif (Na diklofenak), 

kelompok uji (suspensi oral dan transdermal patch ekstrak daun cempedak) dosis 

40 mg. Hasil penelitian menunjukkan suspensi oral dan transdermal patch ekstrak 

daun cempedak memiliki aktivitas antiinflamasi dan tidak berbeda signifikan 

dengan kontrol positif (p>0,05). Transdermal patch memberikan efek 

antiinflamasi lebih besar dibandingkan suspensi oral dilihat dari nilai persen 

radang transdermal patch 52,22%, persen inhibisi radang 42,41% sedangkan 

persen radang suspensi oral 57,22% dan inhibisi radang 39,38%. Berdasarkan 

hasil penelitian maka disimpulkan bahwa transdermal patch ekstrak daun 

cempedak memiliki aktivitas antiinflamasi. 

 

Kata kunci: Daun cempedak, Transdermal patch, HPMC, Antiinflamasi, rat 

paw edema 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Inflamasi merupakan respon imun alami yang ditimbulkan oleh cedera, 

yang berfungsi menetralisir dan mengeliminasi agen yang menimbulkan cedera. 

Proses inflamasi yang berlangsung secara terus menerus dapat menyebabkan 

kerusakan jaringan yang lebih parah, selain itu respon inflamasi yang ditandai 

dengan timbulnya tanda klasik inflamasi yaitu rubor, kalor, dolor, tumor dan 

functio laesa dapat menyebabkan rasa tidak nyaman bagi penderita, sehingga 

untuk mengurangi rasa tidak nyaman tersebut diperlukan obat antiinflamasi 

(Kumar et al., 2013). 

Negara Indonesia termasuk salah satu negara yang memiliki kekayaan 

hayati yang sangat melimpah.  Sumber daya alam berupa tanaman obat sudah 

sejak lama digunakan sebagai alternatif untuk pengobatan penyakit.  Pengobatan 

penyakit dengan menggunakan tanaman dinilai lebih aman jika dibandingkan 

dengan penggunaan obat sintesis. Pemanfaatan tanaman sebagai pengobatan 

bertujuan agar masyarkat mengetahui potensi yang dapat dihasilkan tanaman 

tersebut (Nugroho, 2017). Cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr.) adalah 

salah satu tanaman obat yang memiliki potensi dalam pengobatan. 

Daun cempedak dapat dimanfaatkan secara empiris untuk pengobatan 

berbagai macam penyakit seperti diabetes, nyeri, sirosis hati, hipertensi, 

hiperkolesterolemia, gastritis serta dapat juga dimanfaatkan sebagai antiinflmasi 

(Fakhrudin et al., 2015).  Daun cempedak mengandung metabolit sekunder berupa 
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flavonoid, triterpenoid, tanin, fenol dan steroid (Halimatussadiah et al., 2014). 

Daun cempedak mengandung beberapa campuran senyawa kompleks berupa 

flavonoid jenis flavon, flavanon, piranoflavon, dihidrobenzosanton, oksipeflavon 

dan 3-prenilflavon (Rizki et al., 2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Andira (2022) ekstrak etanol daun 

cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr.) mempunyai aktivitas sebagai 

antiinflamasi yang dilihat dari penurunan volume edema telapak kaki tikus dengan 

dosis 200 miligram/kgBB. Senyawa dalam ekstrak daun cempedak yang memiliki 

aktivitas sebagai antiinflamasi adalah flavonoid. Flavonoid bekerja dengan 

menghambat enzim siklooksigenase pada endotelium mikrovaskular untuk 

mengurangi terjadinya hipermeabilitas pada edema. 

Saat ini terdapat bermacam bentuk sediaan untuk pengobatan nyeri yang 

telah tersebar dipasaran semacam tablet, injeksi, gel, krim, larutan, kapsul, patch 

dan bentuk sediaan lainnya.  Patch adalah formulasi transdermal yang memiliki 

sistem penghantaran obat secara topikal dan mampu memberikan efek sistemik 

yang terkontrol melalui kulit menuju aliran darah (Hartesi et al., 2021).  

Penggunaan sediaan transdermal patch memiliki beberapa keuntungan yaitu 

mudah digunakan, lebih dapat menjamin keakuratan dosis jika dibandingkan 

sediaan salep ataupun gel, memberikan pelepasan obat yang konstan, mencegah 

terjadinya toksisitas karena penghentian obat mudah dilakukan, meningkatkan 

kepatuhan pasien serta dapat mengurangi frekuensi pemberian obat dan efek 

samping misalnya iritasi lambung (Kumar et al., 2013).  
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Komponen utama dalam sediaan transdermal patch adalah polimer. Polimer 

berperan sebagai zat yang mengontrol serta menentukan kecepatan pelepasan obat 

kedalam tubuh (Novia dan Noval, 2021). Polimer hidrofilik misalnya polivinil 

pirolidon (PVP) dapat mempermudah proses penetrasi media disolusi kedalam 

matriks yang mempercepat proses difusi bahan obat (Arifin et al., 2019). Polivinil 

pirolidon dipilih karena memiliki sifat sebagai pembentuk film yang baik, aman 

digunakan terhadap kulit, tidak mengiritasi serta mudah larut dalam pelarut (Rowe 

et al., 2009). 

HPMC (Hidroksipropil Metilselulosa) juga termasuk polimer hidrofilik 

yang mempunyai kemampuan untuk mengontrol pelepasan obat. Penggunaan 

polimer hidrofilik seperti HPMC dapat membentuk lapisan film yang baik 

dikarenakan HPMC berfungsi sebagai film coating. HPMC dipilih karena 

memiliki sifat pengengembangan yang lebih baik jika dibandingkan dengan 

polimer lain. Pengembangan yang baik akan mempengaruhi kecepatan obat untuk 

terlepas dari matriks. Semakin baik karakterisitik pengembangan suatu polimer 

maka pelepasan obat dari matriks juga akan relatif cepat (Ismiyati et al., 2019). 

Menurut penelitian Ismiyati et al. (2019) patch dengan kombinasi polimer 

PVP dan HPMC dengan konsentrasi 250 mg : 250 mg menghasilkan transdermal 

patch dengan permukaan halus dan elastis, juga menghasilkan transdermal patch 

yang memenuhi syarat ketebalan patch. Cara penggunaan sediaan transdermal 

patch adalah dengan meletakkan patch di kulit dengan tujuan membebaskan zat 

aktif dalam dosis tertentu melalui kulit menuju aliran darah.  Sediaan dalam 
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bentuk transdermal patch bisa memberikan pelepasan secara terkontrol ke dalam 

tubuh penderita (Rahim et al., 2016).   

Berdasarkan pemaparan diatas maka pada penelitian ini akan dibuat 

transdermal patch dengan ekstrak daun cempedak sebagai zat aktif dan 

menggunakan kombinasi PVP dan HPMC sebagai polimer dengan 3 

perbandingan variasi konsentrasi HPMC (100 mg ; 200 mg ; 400 mg). Akan 

dilakukan preparasi dan karakterisasi transdermal patch ekstrak daun cempedak 

(Artocarpus integer (Thunb.) Merr.) untuk mengetahui karakteristik patch pada 

masing-masing formula dan stabilitas patch formula terbaik. Sehingga formula 

terbaik yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji aktivitas antiinflamasi yang akan 

dilakukan dengan udem buatan pada kaki tikus yang diinduksi dengan karagenan 

sebagai indikator inflamasi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi HPMC terhadap karakteristik 

sediaan transdermal patch ektrak daun cempedak? 

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi HPMC terhadap stabilitas sediaan 

transdermal patch ekstrak daun cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) 

Merr.)? 

3. Bagaimana aktivitas antiinflamasi sediaan transdermal patch ekstrak 

daun cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr.) dilihat dari persen 

radang dan persen inhibisinya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengkarakterisasi transdermal patch ektrak daun cempedak dengan 

variasi konsentrasi HPMC. 

2. Mengetahui pengaruh HPMC terhadap stabilitas sediaan transdermal 

patch ekstrak daun cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr.). 

3. Mengetahui aktivitas antiinflamasi sediaan transdermal patch ekstrak 

daun cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr.) dilihat dari persen 

radang dan persen inhibisinya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi akademis 

dalam hal pengembangan sediaan, sebagai sumber referensi peneliti lain terkait 

pengaruh kombinasi dan variasi polimer HPMC terhadap karakteristik dan 

stabilitas sediaan transdermal patch, formulasi dan metode pembuatan sediaan 

transdermal patch, serta memberikan informasi kepada masyarakat terkait 

manfaat dari sediaan transdermal patch ekstrak daun cempedak sebagai 

antiinflamasi.
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